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BAB 5. PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan pengolahan data menggunakan teknik analisis OLS didapatkan 

kesimpulan bahwa pajak ekspor, nilai tukar, harga minyak kelapa sawit internasional, GDP 

nominal China memegaruhi volume ekspor minyak kelapa sawit kepasar internasional. 

Sedangkan GDP nominal India secara tidak signifikan memengaruhi volume ekspor minyak 

kelapa sawit kepasar internasional. 

Ketika pemerintah meningkatkan pajak ekspor yang bertujuan untuk menurunkan harga 

minyak goreng akibat dari kelangkaan minyak kelapa sawit di pasar domestik, maka 

kebijakan pajak ekspor yang dibuat oleh pemerintah tergolong efektif dalam mengurangi 

volume ekspor minyak kelapa sawit. Kebijakan pajak ekspor yang dibuat oleh pemerintah 

juga berdampak positif terhadap produsen yang menggunakan minyak kelapa sawit sebagai 

bahan baku produksinya. Ketika pemerintah meningkatkan pajak ekspor minyak kelapa 

sawit maka volume ekspor minyak kelapa sawit berkurang. Berkurangnya volume ekspor 

menyebabkan ketersediaan minyak kelapa sawit pada pasar domestik meningkat. 

Meningkatnya ketersediaan minyak kelapa sawit menyebabkan harga minyak kelapa sawit  

dipasar domestik menurun sehingga menyebabkan penurunan harga terhadap produk -

produk yang menggunakan minyak kelapa sawit sebagai bahan baku produksinya.  

Nilai tukar juga memengaruhi volume ekspor minyak kelapa sawit kepasar internasional. 

Meningkatnya nilai tukar rupiah terhadap USD berakibat pada harga-harga produk yang di 

produksi di Indonesia menjadi lebih murah. Oleh karena ketika harga produk yang dihasilkan 

di Indonesia menjadi lebih murah maka akan terjadi kenaikkan permintaan terhadap produk-

produk yang dihasilkan di Indonesia. Hal ini juga terjadi produk minyak kelapa sawit. Ketika 

niali tukar rupiah terhadap USD meningkat maka harga minyak kelapa sawit akan menjadi 

lebih murah. Penurunan harga minyak kelapa sawit tersebut akan meningkatkan permin taan 

terhadap minyak kelapa sawit di Indonesia yang di lihat dari jumlah volume ekspor yang 

meningkat. 

Harga minyak kelapa sawit internasional ditentukan di Rotterdam Belanda. Kenaikkan harga 

minyak kelapa sawit di Rotterdam Belanda berakibat pada meningkatnya volume ekspor 

minyak kelapa sawit ke pasar internasional. Meningkatnya volume ekspor minyak kelapa 

sawit kepasar internasional berdampak negatif terhadap ketersediaan minyak kelapa sawit 

pada pasar domestik. Akibat dari kertersediaan minyak kelapa sawit pada pasar dometik 

yang langka maka pada akhirnya akan meningkatkan harga minyak goreng di pasar 

domestik. 
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GDP nominal China juga memengaruhi volume ekspor minyak kelapa sawit dan memiliki 

hubungan yang positif dengan volume ekspor minyak kelapa sawit . Ketika terjadi kenaikkan 

GDP nominal China maka dapat dikatakan bahwa daya beli china yang meningkat. 

Meningkatnya daya beli china dapat dilihat dari meningkatkan permintaan terhadap minyak 

kelapa sawit yang di tandai dengan meningkatnya ekspor minyak kela pa sawit Indonesia ke 

China. 

Akan tetapi GDP nominal India tidak berpengaruh terhadap volume ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia ke India. Hal ini disebabkan karena salah satu pendorong GDP India 

merupakan sektor Industri. Sehingga meskipun GDP nominal India sedang menurun yang 

berarti bahwa daya beli India menurun maka tidak berpengaruh terhadap volume ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia ke India karena permintaan terhadap minyak kelapa sawit 

Indonesia merupakan sektor Industri yang ada di India sehingga daya beli Industri yang 

tinggi tidak berpengaruh terhadap menurunnya GDP nominal India.  
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